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ABSTRAK 

AZKIA AIDILLAH FITRI, Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Intensitas 

Aset Tetap terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Energi 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (Dibawah bimbingan Bapak 

Yancik Syafitri, SE., M.Si, dan Ibu Crystha Armereo, SE., M.Si) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage dan Intensitas Aset Tetap terhadap Penghindaran Pajak Pada Sektor 

Energi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah populasi pada penelitian 

ini sebanyak 90 perusahaan. Berdasarkan teknik purposive sampling diperoleh 15 

perusahaan sebagai sampel dalam penelitian teknik analisis data.  

 

 Hasil penelitian ditemukan bahwa Profitabilitas, Leverage dan Intensitas 

Aset Tetap berpengaruh secara simultan terhadap Penghindaran Pajak. 

Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Penghindaran Pajak, Leverage 

berpengaruh secara parsial terhadap Penghindaran Pajak dan Intensitas Aset Tetap 

berpengaruh secara parsial terhadap Penghindaran Pajak  

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Intensitas Aset Tetap dan   

Penghindaran Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

AZKIA AIDILLAH FITRI, The effects of Profitability, Leverage, Fixed Asset 

Intensity on Tax Avoidance in Energy Sector Companies Listed on The 

Indonesian Stock Exchange. (Under the guidance of Mr. Yancik Syafitri, SE., 

M.Si and Mrs. Crystha Armereo, SE., M.Si) 

 

 This study aims to determine the effect of Profitability, Leverage, Fixed 

asset Intensity on Tax Avoidance in The Energy Sector Listed on The Indonesia 

Stock Exchange.The population in this study was 90 companies. Based con the 

purposive sampling technique 15 companies were obtained as samples in the data 

analysis technique research.  

 

 The results of the study found that Profitability, Leverage and Fixed Asset 

Intensity simultaneously influenced Tax Avoidance. Profitability partially 

influenced Tax Avoidance, Leverage partially influenced Tax Avoidance and 

Fixed Asset Intensity partially influenced Tax Avoidance.  

 

Keywords : Profitability, Leverage, Fixed Asset Intensity and Tax Avoidance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang 

 Di era saat ini semakin banyak perusahaan yang telah go public dan 

berkembang sesuai sektornya. Menurut data Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 

sekitar 953 perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangan nya (Bursa 

Efek Indonesia, 2025). Banyaknya perusahaan yang telah go public maka semakin 

besar pula persaingan antar perusahaan dalam menarik calon investor. Agar dapat 

menarik calon investor, perusahaan selalu berupaya agar kondisi dan kinerja 

perusahaan dapat terlihat baik sehingga dapat ditanami modalnya. Pertimbangan 

yang dapat dilakukan yaitu dengan melihat laporan keuangan perusahaan.  

 Salah satu sektor yang diminati oleh investor adalah sektor energi. Sektor 

energi merupakan salah satu bidang industri yang menjadi pilihan bagi para 

investor karena pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada kebutuhan energi. 

Menurut Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Indonesia memiliki 

potensi sumber daya energi dan sumber daya alam yang melimpah dan beragam. 

Selain itu, dengan menetapkan Net ZeroEmissions (NZE) pada tahun 2060 akan 

membutuhkan investasi yang besar. NZE bertujuan untuk mengurangi emisi gas 

rumah kaca dan mencegah pemanasan global. Pemerintah indonesia telah 

melakukan reformasi dari segi regulasi seperti penyederhanaan perizinan dan 

persyaratan investasi agar menggairahkan iklim investasi Indonesia 

(migas.esdm.go.id, 2022).    



 Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

(UU KUP), pajak adalah kontribusi wajib bagi orang pribadi atau badan kepada 

negara yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, tanpa imbalan secara 

langsung dan digunakan sebagai keperluan negara (www.pajak.go.id, 2025). 

Kontribusi pajak sampai dengan 31 Desember 2024 mencapai Rp1.932,4 T atau 

100,5% (Kemenkeu, 2025). Kontribusi pajak sangat dibutuhkan bagi negara 

indonesia karena membantu dalam pembangunan negara, infrastruktur serta 

kemakmuran rakyat (Sutanto, dkk., 2024). Sistem pemungutan pajak berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia adalah Self Assesment 

System, di mana wajib pajak melakukan segala pemenuhan kewajiban perpajakan, 

sedangkan fiskus hanya mengawasi melalui prosedur pemeriksaan. Informasi 

mengenai pembayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat diketahui melalui 

laporan keuangan perusahaan. Keberadaan pajak masih dianggap beban bagi 

beberapa perusahaan karena mengakibatkan jumlah pendapatan atau keuntungan 

yang diterima berkurang sehingga ada kemungkinan perusahaan melakukan 

penghindaran pajak.  

 Penghindaran pajak adalah pengaturan hukum untuk operasi wajib pajak agar 

mengurangi kewajiban pajak yang ditanggung oleh wajib pajak (Pajak.go.id, 2023).  

Perusahaan melakukan penghindaran pajak sebagai upaya yang aman bagi wajib 

pajak dengan memanfaatkan kelemahan peraturan perundang-undangan tanpa 

menentang ketentuan perpajakan yang berlaku (Suciarti, dkk., 2020). Penghindaran 

pajak (tax avoidance) selalu diartikan sebagai kegiatan yang legal (misalnya 



meminimalkan beban pajak tanpa melawan ketentuan perpajakan) dan 

penyelundupan pajak (tax evasion) diartikan sebagai kegiatan yang ilegal (misalnya 

meminimalkan beban pajak dengan memanipulasi pembukuan) dengan cara melawan 

ketentuan pajak yang dapat dihukum dengan sanksi pidana.  Menurut Pratiwi 

& Kusumaningsih (2020) perusahaan sebagai wajib pajak menganggap pajak sebagai 

sesuatu yang dapat menghambat tujuannya yaitu memperoleh keuntungan. Agar 

keuntungan yang diperoleh tetap maksimal, perusahaan kerap melakukan 

penghindaran pajak (Ananda, dkk., 2023). Tingginya beban pajak yang harus 

dibayarkan mendorong perusahaan untuk mengelola kewajiban pajaknya secara 

efisien melalui pajak yang legal. Walaupun penghindaran pajak merupakan tindakan 

yang bersifat legal, namun pemerintah tidak mendukungnya karena tindakan itu 

menyebabkan kerugian yang besar bagi pemerintah (Malik, dkk., 2022).  

 Fenomena yang berkaitan dengan kasus penghindaran pajak di indonesia yaitu 

terjadi di PT. Toba Pulp Lestari yang melakukan manipulasi data Ekspor Pulp Larut 

mengakibatkan kerugian pajak senilai Rp1,9 T. Dari praktik tersebut, forum 

menghitung dugaan pengalihan keuntungan sebesar Rp4,23 T sepanjang 2007-2016 

(betahita.id, 2020). Kemudian berikutnya terjadi di PT Adaro Energy Tbk yang 

merupakan salah satu perusahaan pertambangan batu bara. PT Adaro Energy Tbk 

telah melakukan praktik penghindaran pajak dengan melakukan pengalihan 

keuntungan perusahaannya yang berada di indonesia ke anak perusahaannya yang 

berada di Singapura sejak 2009 sampai 2017. Dari praktik tersebut PT Adaro Energy 



Tbk mengurangi tagihan pajaknya di Indonesia hampir 14 juta US$ setiap tahunnya 

(globalwitness, 2019).  

Berikut ini disajikan data penghindaran pajak yang diproksi menggunakan 

Effective Tax Rate (ETR) pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022-2024 

Tabel 1.1 

Tabel Penghindaran Pajak Perusahaan Sektor Energi 2022-2024 

No.  Kode  Nama Perusahaan  
Tahun  

2022 2023 2024 

1 AKRA AKR Corporindo Tbk. 19,67% 16,52% 15,48% 

2 ELSA Elnusa Tbk. 22,26% 22,19% 21,30% 

3 PTBA Bukit Asam Tbk. 21,13% 22,83% 17,89% 

4 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 48,16% 55,25% 52,11% 

5 SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 13,02% 8,60% 8,31% 

6 TCPI Transcoal Pacific Tbk. 19,73% 13,49% 28,67% 

7 TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 22,52% 25,59% 22,08% 

8 BESS Batulicin Nusantara Maritim Tb 4,81% 2,03% 19,67% 

9 SGER Sumber Global Energy Tbk. 21,02% 18,98% 19,27% 

10 UNIQ Ulima Nitra Tbk. 42,75% 17,54% 16,37% 

11 RMKE RMK Energy Tbk. 21,58% 21,94% 21,94% 

12 BSML Bintang Samudera Mandiri Lines 3,47% 3,37% 6,90% 

13 SEMA Semacom Integrated Tbk. 23,90% 20,05% 24,39% 

14 SICO 
Sigma Energy Compressindo 

Tbk. 
90,48% 19,04% 18,85% 

15 COAL Black Diamond Resources Tbk. 23,77% 24,31% 24,57% 

Sumber : Data diolah penulis (2025)  

 Berdasarkan data tersebut perusahan-perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia mengalami berfluktuasi pnghindaran pajak. PT Bukit Asam 

Tbk pada tahun 2022 nilai ETR nya sebesar 21,13%, kemudian di tahun 2023 

mengalami kenaikan menjadi 22,83% serta mengalami penurunan di tahun 2024 



sebesar 17,89%. PT Transcoal Pacific Tbk pada tahun 2022 nilai ETR nya sebesar 

19,73%, di tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 13,49% serta mengalami 

kenaikan kembali menjadi 28,67%.  

Menurut Graham & Leary (2019) dalam artikel mereka yang berjudul A 

Literature Review. Journal of Financial and Quantitative Analysis untuk melihat 

adanya penghindaran pajak dapat diukur dengan 3 cara yaitu, Effective Tax Rate 

(ETR), Cash Effective Tax Rate (CETR), dan Book Tax Difference (BTD). Effective 

Tax Rate (ETR) dapat digunakan sebagai indikator untuk perencanaan pajak yang 

efektif. Semakin rendah tingkat ETR yang dimiliki oleh perusahaan maka terindikasi 

praktik penghindaran pajak. Cash Effective Tax Rate (CETR) juga salah satu 

indikator yang digunakan untuk melihat adanya praktik penghindaran pajak karena 

nilai CETR tidak terpengaruh terhadap perubahan estimasi seperti adanya 

perlindungan pajak. Book Tax Difference (BTD) mengukur perbandingan laba 

akuntansi dengan laba fiskal dimana semakin tinggi nilai BTD maka semakin tinggi 

terindikasi penghindaran pajak. Pada penelitian ini menggunakan indikator Effective 

Tax Rate (ETR).  Menurut Kern dan Morris (1992)ETR (Effective Tax Rate) adalah 

indikator yang digunakan oleh para pihak berkepentingan untuk membuat keputusan 

sebagai salah satu acuan untuk membuat sistem pajak perusahaan. Penggunaan ETR 

(Effective Tax Rate) dapat dirumuskan sebagai beban pajak penghasilan dibagi 

dengan laba bersih sebelum pajak. Perusahaan yang terindikasi melakukan praktik 

penghindaran pajak akan memiliki rasio ETR yang rendah. Melalui pengukuran ETR, 



potensi penghindaran pajak dalam suatu perusahaan dapat diidentifikasi secara lebih 

akurat. Menurut Moeljono (2020) fenomena penghindaran pajak dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang melingkupinya, faktor-faktor tersebut seperti Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, Kompensasi Kerugian Fiskal, dan sebagainya.  

Profitabilitas adalah gambaran kemampuan suatu perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan melalui sumber yang ada seperti penjualan, total aktiva, 

maupun modal sendiri. Profitabilitas dapat diartikan sebagai rasio yang digunakan 

untuk membandingkan kemampuan perusahaan dalam menyisihkan laba dari 

pendapatan. Menurut (Marsella & Suhartono, 2019) tingkat penjualan cenderung 

berbanding lurus dengan pajak yang dibayarkan, sehingga perusahaan yang memiliki 

keuntungan yang tinggi cenderung memilki beban pajak yang tinggi pula. Oleh 

karena itu, profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi 

profitabilitas maka semakin meningkat nya Effective Tax Rate (ETR) yang dihasilkan. 

Sehingga hal ini mendorong perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. 

Menurut Kasmir (2020:199) profitabilitas dapat diukur dengan berbagai metode 

antara lain Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Return on Assets (ROA), Return 

on Equity (ROE), dan Return on Investment (ROI). Dalam hal ini, pengukuran 

profitabilitas menggunakan rasio Net Profit Margin. Rasio ini menunjukkan 

persentase dari pendapatan bersih diperoleh dari setiap penjualan (buku). Semakin 

tinggi Net Profit Margin maka laba yang diperoleh perusahaan juga meningkat dan 

hal ini menimbulkan tingginya beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 



Sehingga ada kecenderungan perusahaan tersebut melakukan praktik penghindaran 

pajak agar dapat meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan.   

Leverage adalah pinjaman dari pihak luar berupa hutang yang bertujuan untuk 

operasional perusahaan. Rasio leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut sebagian besar asetnya dibiayai oleh pinjaman dari luar, sedangkan jika rasio 

leverage nilainya kecil berarti menunjukkan bahwa aset perusahaan didanai oleh 

ekuitas (Niandari & Novelia, 2022). Leverage berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak yang disebabkan oleh hutang perusahaan yang wajib dibayar berupa beban 

bunga. Beban bunga yang tinggi menimbulkan penurunan laba sehingga beban pajak 

yang harus dibayarkan juga ikut rendah. Oleh karena itu, perusahaan dengan sengaja 

memperbesar hutang perusahaan agar pajak yang harus dibayarkan juga ikut rendah 

atau tidak membayar pajak sama sekali. Menurut Kasmir (2020:164) leverage dapat 

diukur dengan berbagai metode antara lain Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity 

(DER), Long Term Debt to Equity Ratio, dan Times Interest Earned.   Dalam hal ini, 

pengukuran leverage menggunakan rasio Debt to Asset Ratio (DAR).Rasio ini 

menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi 

nilai DAR maka mendorong perusahaan melakukan penghindaran pajak karena beban 

bunga yang timbul dari hutang dapat menurunkan laba sehingga dapat mempengaruhi 

pajak yang dibayarkan.    

Intensitas Aset Tetap adalah kegiatan investasi yang dikerjakan oleh sebuah 

perusahaan dalam bentuk aktiva tetap yang berhubungan dengan investasi. Semakin 

tinggi intensitas aset tetap pada perusahaan maka semakin tinggi investasi perusahaan 



tersebut terhadap aset tetap (Nasution & Mulyani, 2020).  Beban depresiasi yang 

tinggi yang ditimbulkan oleh aset tetap mengakibatkan laba yang diperoleh 

perusahaan akan berkurang (Pertiwi & Purwasih, 2023). Menurut (Ningsih, 2020) 

intensitas kepemilikan aset tetap berdampak pada penghindaran pajak karena terdapat 

beban penyusutan yang dapat mengurangi laba. Perusahaan yang memiliki aset tetap 

yang besar akan membayar pajak lebih rendah karena terdapat depresiasi yang 

melekat pada aset tetap sehingga mengurangi beban pajak yang dibayarkan 

perusahaan.  

Penelitian ini mereplikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Ernawati & 

Purwaningsih (2022). Dalam penelitian sebelumnya, proksi profitabilitas 

menggunakan Return On Asset (ROA) dan proksi leverage menggunakan Debt to 

Equity Ratio (DER). Hasil penelitian tersebut menunjukkan profitabilitas 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak sedangkan leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, dalam penelitian ini terdapat beberapa 

penyesuaian, yaitu dengan menggunakan Net Profit Margin (NPM) sebagai proksi 

untuk profitabilitas dan Debt to Asset Ratio (DAR) sebagai proksi untuk leverage.  

Perubahan indikator ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil 

penelitian ketika indikator yang digunakan untuk mengukur penghindaran pajak 

diubah.  

Maka berdasarkan hasil penelitian, fenomena dan research gate data diatas  

maka peneliti tertarik meneliti tentang “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 



Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor 

Energi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.  

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1.  Apakah terdapat pengaruh profitabilitas, leverage, intensitas aset tetap 

 secara simultan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor 

 energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024 ? 

2.   Apakah terdapat pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap 

 penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

 Efek Indonesia periode 2022-2024 ? 

3.    Apakah terdapat pengaruh leverage secara parsialterhadap penghindaran 

 pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia 

periode 2022-2024 ? 

4.   Apakah terdapat pengaruh intensitas aset tetap secara parsial terhadap 

 penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

 Efek Indonesia periode 2022-2024 ? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa 

tujuan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 



1.    Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara profitabilitas, 

 leverage, intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak pada 

 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

 2022-2024. 

2.    Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara profitabilitas  terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar  di Bursa 

Efek Indonesia periode 2022-2024. 

3.    Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara leverage terhadap 

 penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

 Efek Indonesia periode 2022-2024. 

4.   Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara intensitas aset tetap  

 terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar  di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan dalam dua aspek, yaitu manfaat 

secara teoritis dan secara praktis :  

1.    Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur referensi yang dapat 

 dijadikan sebagai acuan dalam penelitian lain maupun pada perusahaan. 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan gambaran dan 

 pemahaman terhadap pengaruh profitabilitas, leverage, intensitas aset 



 tetap terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang 

 terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2.    Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan pengaruh antara profitabilitas, leverage, 

intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak.  

b. Bagi investor  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan bagi 

investor dalam memutuskan untuk melakukan investasi. 
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